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Abstract This study aims to analyze the influence of work motivation and job training on employee 
performance at PT Pertamina Patra Niaga, West Java Region Office. Using a quantitative 
associative method with 68 respondents and multiple linear regression analysis, the results show 
that work motivation has a significant effect on employee performance, indicated by a t-value of 
7.376, while job training also has a significant effect with a t-value of 3.556, both exceeding the t-
table value of 1.997. Simultaneously, work motivation and job training significantly affect employee 
performance, as demonstrated by an F-value of 31.263 > F-table 3.14 with a significance level of 
0.000. The R Square value of 0.490 indicates that both variables contribute 49% to employee 
performance, while the remaining 51% is influenced by other factors outside this study. These 
findings emphasize the importance of strong work motivation and well-targeted training programs 
in improving employee performance at PT Pertamina Patra Niaga, West Java Region Office. 
Keywords: Work Motivation, Job Training, Employee Performance. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan pelatihan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT Pertamina Patra Niaga Kantor Regional Jawa Bagian Barat, 
Jakarta Pusat. Menggunakan metode kuantitatif dengan 68 responden dan analisis regresi linier 
berganda, penelitian ini menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai thitung = 7,376 dan pelatihan kerja juga berpengaruh signifikan dengan nilai 
thitung = 3,556, keduanya melebihi ttabel = 1,997. Secara simultan, motivasi dan pelatihan 
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja, ditunjukkan oleh Fhitung = 31,263 > Ftabel = 
3,14 dengan signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,490 menunjukkan bahwa kedua variabel 
memberikan kontribusi sebesar 49% terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menegaskan pentingnya 
motivasi kerja yang kuat dan pelatihan yang tepat guna dalam meningkatkan kinerja karyawan di 
PT Pertamina Patra Niaga Regional JBB. 
Kata kunci: Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 
 

PENADULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Dalam perkembangan industri di zaman ini, banyak perusahaan yang 

dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusianya. 
Menghadapi persaingan ketat yang semakin kompetitif, masalah sumber daya 
manusia menjadi pusat perhatian bagi perusahaan untuk dapat tetap bertahan. 
Adanya tuntutan memperoleh, mengembangkan dan mempertahankan Sumber 
Daya Manusia yang berkualitas bagi perusahaan. Sebagai penggerak organisasi, 
Sumber Daya Manusia banyak dipengaruhi oleh pelaku para respondennya, serta 
peran dari fungsinya yang sangat mendukung keberhasilan suatu organisasi 
(Primajaya, 2012). 
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Faktor Sumber Daya Manusia mempunyai peran penting dibandingkan 
faktor lainnya dalam suatu organisasi. Apabila suatu organisasi mengalami 
kegagalan dalam mencapai tujuan, maka faktor manusia dapat menjadi penyebab 
di dalamnya. Oleh karena itu karyawan perlu mendapatkan motivasi atau 
dorongan untuk dapat bekerja dengan lebih baik, sehingga dapat mencapai 
kinerja yang baik. Pentingnya manusia dalam pencapaian suatu organisasi, maka 
perlu adanya suatu manajemen yang bertugas untuk mengelola Sumber Daya 
Manusia tersebut. 

Tabel 1. 1 
Pra-survei Kinerja Karyawan PT Pertamina Patra Niaga Kantor Regional 

Jawa Bagian Barat, Jakarta Pusat 

No Indikator Pernyataan 
Jumlah 
Karyaw

an 

Jawaban 
Ya Tidak 

Total % Total % 

1 

Kualitas 
Kerja 

(Quality of 
work) 

Hasil kerja 
saya lebih 
baik jika 
dibandingkan 
dengan 
karyawan 
lainnya 

17 3 17,6% 14 82,4% 

2 

Ketetapan 
Waktu 

(Pomptnee
s) 

Saya 
menyelesaika
n pekerjaan 
saya dengan 
tepat waktu 
sesuai dengan 
jadwal 

17 8 47,1% 9 52,9% 

3 
Inisiatif 

(Initiative) 

Saya 
mengambil 
tanggung 
jawab untuk 
menggantika
n rekan kerja 
yang sedang 
berhalangan 
hadir  

17 7 41,2% 10 58,8% 

4 

Kemampu
an 

(Capabilit
y) 

Latar 
pendidikan 
saya sesuai 
dengan posisi 
pekerjaan 
saat ini 

17 11 64,7% 6 35,3% 

5 

Komunika
si 

(Communi
cation) 

Saya mampu 
mempresenta
sikan ide 
dengan baik 

17 12 70,6% 5 29,4% 
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di depan 
banyak orang 

Sumber: PT Pertamina Patra Niaga KANTOR REGIONAL JAWA BAGIAN BARAT 
Berdasarkan hasil pra-survei yang diperoleh dari 17 responden 

mengenai indikator kinerja karyawan, terlihat bahwa performa masih bervariasi 
dalam beberapa aspek. Pada indikator Kualitas Kerja (Quality of Work), hanya 
3 responden (17,6%) yang menganggap hasil kerja mereka lebih baik 
dibandingkan rekan-rekan, sedangkan 14 responden (82,4%) merasa sebaliknya. 
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan belum menunjukkan 
hasil kerja yang berkualitas sesuai harapan perusahaan. Indikator Ketepatan 
Waktu (Promptness) menunjukkan bahwa 8 responden (47,1%) menyelesaikan 
tugas mereka sesuai dengan jadwal, tetapi 9 responden (52,9%) tidak dapat 
menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang telah ditentukan. Hal ini 
menunjukkan ada masalah terkait disiplin waktu dan pengelolaan pekerjaan 
yang dapat mempengaruhi efisiensi operasional. 

Tabel 1. 2 
Pra-survei Motivasi Kerja Karyawan PT Pertamina Patra Niaga Kantor 

Regional Jawa Bagian Barat, Jakarta Pusat 

No Indikator Pernyataan 
Jumlah 
Karyaw

an 

Jawaban 
Ya Tidak 

Total % Total % 
1 Kebutuhan 

Fisiologis 
Perusahaan 
memberikan 
jaminan sosial 
yang berguna 
untuk hidup 
saya 

17 6 35,3% 11 67,7% 

2 Kebutuhan 
Akan Rasa 
Aman 

Perusahaan 
memberikan 
wadah bagi 
karyawan 
untuk 
menanggapi 
keluhan 
karyawan 

17 6 35,3% 11 64,7% 

3 Kebutuhan 
Sosial 

Saya 
mendapatkan 
kesempatan 
untuk 
berpartisipasi 
dalam 
menentukan 
tujuan yang 
ingin dicapai 
oleh atasan 

17 7 41,2% 10 58,8% 

4 Kebutuhan 
Pengharga
an  

Adanya 
pemberian 
bonus yang 

17 12 70,6% 5 29,4% 
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diberikan 
Perusahaan 
kepada saya 

5 Kebutuhan 
Aktualisas
i Diri 

Saya 
termotivasi 
jika pimpinan 
memberikan 
saran untuk 
pekerjaan yang 
saya lakukan 

17 15 88,2% 2 11,8% 

Sumber: PT Pertamina Patra Niaga KANTOR REGIONAL JAWA BAGIAN BARAT 

Dapat dilihat pada tabel 1.2 di atas menunjukan kondisi data hasil pra 
survey motivasi kerja didapatkan dari olahan data yang di bagikan kepada 60 
karyawan atau responden, pra survey tersebut menunjukan kondisi motivasi 
kerja saat ini beragam.  Pra survei ini memperlihatkan secara jelas bahwa masih 
terdapat ruang untuk perbaikan di beberapa area penting dalam perusahaan, 
seperti kebutuhan fisiologis menunjukkan bahwa 6 responden (35,3%) merasa 
perusahaan memberikan jaminan sosial yang berguna untuk kehidupan, 
sementara 11 responden (64,7%) merasa sebaliknya. Untuk kebutuhan akan rasa 
aman, hasil yang sama juga terlihat, di mana 6 responden (35,3%) merasa 
perusahaan menyediakan wadah bagi karyawan untuk menyampaikan keluhan, 
sedangkan 11 responden (64,7%) menganggap tidak demikian. 

Tabel 1. 3 
Pra-survei Pelatihan Karyawan PT Pertamina Patra Niaga Kantor Regional 

Jawa Bagian Barat, Jakarta Pusat 

No Indikator Pernyataan 
Jumlan 

Karyawan 

Jawaban 
Ya Tidak 

Total % Total % 
 

Tujuan 
Pelatihan 

Adanya 
program 
pelatihan 
yang 
disesuaikan 
dengan 
masalah yang 
terjadi di 
dalam 
perusahaan 

17 6 35,3% 11 67,7% 

 

Materi 

Materi yang 
dibuat oleh 
perusahaan 
sesuai dengan 
tujuan 
pelatihan 
kinerja 
karyawan 

17 12 70,6% 5 29,4% 
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Metode 
yang 

digunakan 

Saya mudah 
mengerti 
dengan 
metode 
pelatihan 
yang 
digunakan 
oleh 
perusahaan 

17 7 41,2% 10 58,8% 

 

Kualifikasi 
Responden 

Saya 
diberikan 
pelatihan 
sesuai dengan 
bidang 
pekerjaan 

17 4 23,5% 13 76,5% 

 

Kualifikasi 
Pelatih 

Instruktur 
memberikan 
pelatihan 
yang baik 
sesuai dengan 
SOP dan 
kebutuhan 
pekerjaan 
yang ada 
pada 
perusahaan 

17 12 70,6% 5 29,4% 

Sumber: PT Pertamina Patra Niaga KANTOR REGIONAL JAWA BAGIAN BARAT 

Berdasarkan hasil pra-survei mengenai program pelatihan yang diikuti 
oleh 17 orang responden, diperoleh gambaran bahwa efektivitas pelatihan masih 
menunjukkan variasi pada sejumlah indikator. Pada indikator Tujuan Pelatihan, 
hanya 6 responden (35,3%) yang menganggap bahwa program pelatihan yang 
diberikan sesuai dengan masalah yang ada di perusahaan, sedangkan 11 
responden (67,7%) berpendapat sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar karyawan merasa pelatihan yang diadakan belum sepenuhnya 
sesuai dengan kebutuhan nyata perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Manajemen 
Secara umum, pengertian manajemen merupakan suatu seni dalam 

ilmu dan pengorganisasian seperti menyusun perencanaan, membangun 
organisasi dan pengorganisasiannya, pergerakan, serta pengendalian atau 
pengawasan. Bisa juga diartikan bahwa manajemen merupakan suatu ilmu 
pengetahuan yang sistematis agar dapat memahami mengapa dan bagaimana 
manusia saling bekerja sama agar dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 
bagi orang lain maupun golongan tertentu dan masyarakat luas. Secara 
etimologis, pengertian manajemen merupakan seni untuk melaksanakan dan 
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mengatur. Manajemen ini juga dilihat sebagai ilmu yang mengajarkan proses 
mendapatkan tujuan dalam organisasi, sebagai usaha bersama dengan beberapa 
orang dalam organisasi tersebut. Sehingga, ada orang yang merumuskan dan 
melaksanakan tindakan manajemen yang disebut dengan manajer. 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen merupakan suatu seni dalam ilmu dan pengorganisasian 

seperti menyusun perencanaan, membangun organisasi dan 
pengorganisasiannya, pergerakan, serta pengendalian atau pengawasan. Bisa 
juga diartikan bahwa manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 
sistematis agar dapat memahami mengapa dan bagaimana manusia saling 
bekerja sama agar dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain 
maupun golongan tertentu dan masyarakat luas. Secara etimologis, pengertian 
manajemen merupakan seni untuk melaksanakan dan mengatur.  

1. Pengertian Motivasi 
Dalam jurnal (Wulandari et al. 2023) menyatakan: “Motivasi kerja 

ialah usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan merangsang seseorang untuk 
dapat bersemangat dalam bekerja.” 

1. Pengertian Pelatihan Kerja 
Pelatihan sejatinya merupakan rangkaian dalam proses pendidikan 

yang bertujuan meningkatkan kompetensi serta ketrampilan individu dalam 
bidang tertentu (Prabowo, B., et. al. 2024). Pelatihan menempatkan penekanan 
pada mengasah keterampilan dan kemahiran tertentu yang berkaitan dengan 
pekerjaan atau tugas. Tujuan utama pelatihan adalah untuk memastikan bahwa 
karyawan memiliki kompetensi dan keahlian yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas mereka secara kompeten dan efektif, dengan terus 
beradaptasi terhadap perubahan kemajuan teknologi selaras dengan sistem 
kerja organisasi tetap relevan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 4. 1 
Hasil Uji Normalitas One Sampel K-S 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 68 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 6.07295690 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .084 
Positive .084 
Negative -.051 

Test Statistic .084 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
Sumber: Hasil olahan data SPSS 27, 2025 

Hasil pengujian menunjukan bahwa Asymp. Sig. (2 sisi) variabel 
Motivasi Kerja (X1), Pelatihan kerja (X2) dan variabel Kinerja Karyawan (Y) 
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sebesar 0.200 yang lebih besar dari 0.05 dari hasil pengujian dapat disimpulkan 
bahwa model penelitian memiliki distribusi data yang normal. Nilai uji statistik 
untuk variabel Motivasi Kerja (X1), Pelatihan Kerja (X2), dan Kinerja 
Karyawan (Y) menunjukkan angka 0,84, yang mengindikasikan bahwa 
residual terdistribusi secara normal. Selain itu, pengujian normalitas juga 
diperkuat melalui analisis diagram P-Plot,  

2. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil olahan data SPSS 27, 2025 

Gambar 4. 1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Visualisasi pada Gambar 4.3 memperlihatkan bahwa titik-titik 
penyebaran tidak membentuk pola tertentu serta tersebar secara acak di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Kondisi ini menegaskan bahwa model 
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik 
tersebut berkumpul dalam pola tertentu, maka hal itu dapat diinterpretasikan 
sebagai indikasi adanya heteroskedastisitas pada model. 

3. Uji Autokorelasi 
Tabel 4. 2 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .710a .504 .480 6.12722 2.074 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja  
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Dalam pandangan Ghozali, deteksi autokorelasi dilakukan melalui 
Durbin Watson Test (DW). Prinsip penilaiannya didasarkan pada posisi nilai 
DW terhadap batas bawah (dl) dan batas atas (du). Apabila DW berada pada 
rentang antara dl hingga du, maka model regresi dianggap terbebas dari 
masalah autokorelasi. Sebaliknya, jika DW lebih kecil dibandingkan dl, hal 
tersebut menandakan adanya autokorelasi dengan arah positif. Sedangkan DW 
yang nilainya lebih besar daripada 4 du mengindikasikan autokorelasi dengan 
arah negatif. Dengan demikian, uji DW berfungsi sebagai indikator penting 
dalam menilai kualitas model regresi. 

4. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4. 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
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Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.839 3.451  1.402 .166   

Motivasi .627 .097 .606 6.482 <.001 .897 1.114 
Pelatihan .211 .095 .207 2.214 .030 .897 1.114 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Tabel hasil pengujian multikolinearitas memperlihatkan nilai 
tolerance variabel Motivasi Kerja dan Pelatihan Kerja masing-masing sebesar 
0,897, yang berarti lebih kecil dari 1. Sementara itu, nilai VIF untuk kedua 
variabel tercatat 1,114, masih jauh di bawah batas maksimum 10. Pola ini 
menunjukkan bahwa variabel independen tidak saling memengaruhi secara 
berlebihan, sehingga model regresi yang dinyatakan terbebas dari 
permasalahan multikolinearitas. Dengan demikian, asumsi klasik terkait 
multikolinearitas telah terpenuhi. 

4.2.8 Uji Hipotesis 
1. Uji t 

a. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Tabel 4. 4 

Hasil Uji t Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.165 2.928  3.130 .003 

Motivasi .696 .094 .672 7.376 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data Diolah SPSS 27, 2025 

Analisis menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Pertamina 
Patra Niaga Kantor Regional JBB Jakarta Pusat. Nilai koefisien regresi 
sebesar 0.696, didukung oleh thitung 7.376 dengan tingkat signifikansi 
0,000 (<0,05), mengindikasikan hubungan positif signifikan. Df = 66, 
ttabel sebesar 1.997, sehinggan thitung > ttabel. Hal ini menegaskan bahwa 
setiap peningkatan pada Motivasi Kerja (X1) mendorong kenaikan Kinerja 
Karyawan (Y) sebesar 0.696 satuan. 

2. Uji F 
Tabel 4. 5 
Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 2376.986 2 1188.493 31.263 .000b 

Residual 2471.014 65 38.016   
Total 4848.000 67    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Motivasi 
Sumber: Data Diolah SPSS 27, 2025 

Analisis uji F mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara 
variabel independen dan dependen. Nilai Fhitung sebesar 31,263 melampaui 
Ftabel 3,14 dengan derajat kebebasan (2:65), serta nilai signifikansi 0,000 yang 
berada jauh di bawah batas toleransi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa 
baik kondisi motivasi kerja maupun pelatihan kerja berperan penting dalam 
memengaruhi kinerja pegawai di PT Pertamina Patra Niaga Kantor Regional 
JBB. Dengan kata lain, kedua variabel bebas tersebut secara bersama-sama 
memberikan kontribusi signifikan terhadap kualitas kerja pegawai. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 31.623 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang dibentuk signifikan dan layak 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh motivasi kerja dan pelatihan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT Pertamina Patra Niaga Kantor Regional 
JBB. 

Hasil uji secara simultan tersebut menegaskan bahwa motivasi kerja 
dan pelatihan kerja memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan 
kinerja pegawai di PT Pertamina Patra Niaga Kantor Regional JBB. Kedua 
variabel ini, ketika berjalan secara bersamaan, mampu memberikan kontribusi 
signifikan dalam memperbaiki kualitas pelaksanaan tugas karyawan. Motivasi 
kerja yang terjaga dapat meningkatkan semangat dan komitmen karyawan, 
sementara pelatihan kerja yang tepat membantu memperkuat keterampilan 
serta pemahaman terhadap tugas yang diemban. Dengan demikian, kombinasi 
antara motivasi yang kuat dan pelatihan yang efektif mampu menciptakan 
kinerja karyawan yang lebih produktif dan berkualitas. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan kinerja karyawan tidak hanya bergantung pada kemampuan 
individu, tetapi juga pada dukungan sistematis berupa motivasi dan pelatihan 
yang diberikan oleh perusahaan. Oleh karena itu, pihak manajemen perlu 
memastikan bahwa kedua aspek tersebut direncanakan dan diterapkan secara 
konsisten agar kinerja karyawan di PT Pertamina Patra Niaga Kantor Regional 
JBB dapat tercapai secara optimal. 

4.3 Pembahasan 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis untuk 

menilai sejauh mana data yang dikumpulkan mampu menjelaskan pengaruh 
motivasi kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Pertamina 
Patra Niaga Kantor Region Jawa Bagian Barat Jakarta Pusat. Berikut adalah 
uraian dari hasil penelitian: 

4.3.1 Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa 

Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai, dengan 
persamaan regresi: Y = 9.165 + 0,696X1 Artinya, setiap peningkatan satu satuan 
pada variabel Motivasi Kerja akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,696 
satuan. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,672 menunjukkan adanya 
hubungan yang kuat dan positif antara Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan. 
Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa hubungan 
tersebut signifikan secara statistik. Selanjutnya, hasil uji determinasi 
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menunjukkan nilai R Square sebesar 0,452, yang berarti Motivasi Kerja 
memberikan kontribusi sebesar 45,2% dalam memengaruhi Kinerja Pegawai, 
sedangkan sisanya sebesar 54,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. Uji t menunjukkan nilai thitung (7,376) > ttabel (1,997) dengan nilai 
sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

4.3.2 Pengaruh Pelatihan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Hasil analisis regresi sederhana memperoleh persamaan berikut: Y = 

17.639 + 0,409X2 Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 
pada variabel Pelatihan Kerja akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,409 
satuan. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,401 menunjukkan adanya 
hubungan yang cukup kuat dan positif antara Pelatihan Kerja dan Kinerja 
Pegawai. Nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 membuktikan bahwa hubungan 
tersebut signifikan. Selanjutnya nilai koefisien determinasi R Square sebesar 
0,161 menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja memberikan kontribusi sebesar 
16,1% terhadap peningkatan Kinerja Pegawai, sementara 83,9% dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar penelitian ini. Uji t menunjukkan nilai thitung (3,556) 
> ttabel (1,997) dengan sig. 0,001 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₂ 
diterima, yang berarti Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai. 

4.3.3 Pengaruh Motivasi (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi (X1) dan Pelatihan 
(X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).  Persamaan 
Regresi yang diperoleh adalah Y = 4.849 + 0,627X1 + 0,211X2. Nilai koefisien 
determinasi R Square sebesar 0,490 menunjukkan bahwa Motivasi Kerja dan 
Pelatihan Kerja secara simultan memberikan kontribusi sebesar 49,0% terhadap 
peningkatan Kinerja Pegawai. Sisanya sebesar 51,0% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model penelitian. Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung (31,263) > 
Ftabel (3,14) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
Motivasi Kerja dan Pelatihan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 

 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai “Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Pertamina 
Patra Niaga Kantor Regional JBB Jakarta Pusat”, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil uji hipotesis pertama (uji t) mengenai pengaruh Motivasi Kerja (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan bahwa thitung > ttabel atau 
(7,376 >1,997) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ 
ditolak dan H₁ diterima, yang berarti Motivasi Kerja berpengaruh yang 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pertamina Patra Niaga 
Kantor Regional Jawa Bagian Barat di Jakarta Pusat 

2. Hasil uji hipotesis kedua (uji t) terkait pengaruh Pelatihan Kerja (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan bahwa thitung > ttabel atau 
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(3,556 > 1,997) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, 
H₀ ditolak dan H₂ diterima, artinya Pelatihan Kerja memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pertamina Patra Niaga 
Kantor Regional Jawa Bagian Barat di Jakarta Pusat 

3. Hasil uji simultan (uji F) terhadap pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan 
Pelatihan Kerja (X2) secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel atau (31,263 > 3,14) dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₃ diterima, 
yang mengindikasikan bahwa Motivasi Kerja dan Pelatihan Kerja secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
terhadap PT Pertamina Patra Niaga Kantor Regional Jawa Bagian Barat di 
Jakarta Pusat 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya 

sebagai berikut: 
1. Proses pengumpulan data melalui kuesioner cukup sulit karena sebagian 

responden memiliki kesibukan pekerjaan, sehingga pengisian kuesioner 
tidak dapat dilakukan secara optimal dan tepat waktu. 

2. Penelitian hanya melibatkan sejumlah kecil karyawan sebagai responden, 
sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas ke 
instansi atau perusahaan lainnya. 

3. Variabel yang diteliti hanya terbatas pada motivasi kerja dan pelatihan kerja, 
sehingga belum mencakup faktor-faktor lain yang mungkin juga 
berpengaruh, seperti lingkungan kerja, kepuasan kerja, atau beban kerja. 

5.3 Saran 
Hasil dari studi yang telah diolah ini mendorong penulis untuk 

menyampaikan beberapa rekomendasi sebagai bahan pertimbangan bagi 
perusahaan serta peneliti di masa mendatang. 
1. Motivasi Kerja 

Skor terendah skor terendah pada variabel Motivasi Kerja (X1) terdapat 
pada indikator Kebutuhan Sosial, khususnya pada pernyataan “Saya 
diberikan kesempatan untuk terlibat dalam penentuan tujuan kerja tim” 
Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan dalam proses 
menetapkan tujuan kerja tim masih belum optimal. Berkaitan dengan hal 
ini, peneliti menyarankan bahwa pimpinan dapat meningkatkan keterlibatan 
karyawan mereka dengan memberikan ruang yang lebih terbuka untuk 
menyampaikan pendapat mereka dan berpartisipasi dalam proses 
pengambilan keputusan tentang tujuan kerja tim. Diharapkan bahwa 
karyawan akan merasa lebih dihargai secara sosial karena rasa keterlibatan 
dan kebersamaan yang meningkat. Selain itu, mereka akan lebih termotivasi 
untuk membantu mencapai tujuan organisasi. 

2. Pelatihan Kerja 
Skor terendah pada variabel Pelatihan Kerja (X2) terdapat pada indikator 
Kualifikasi Peserta, khususnya pada pernyataan “Pelatihan yang saya ikuti 
sesuai dengan bidang pekerjaan saya” dan “Saya memperoleh rekomendasi 
dari pimpinan untuk mengikuti pelatihan yang relevan” Berdasarkan 
temuan tersebut, peneliti menyarankan agar perusahaan meningkatkan 
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ketepatan dalam menentukan peserta pelatihan dengan mempertimbangkan 
seberapa cocok program pelatihan dengan bidang pekerjaan karyawan. 
Selain itu, pimpinan diharapkan lebih aktif dalam memberikan rekomendasi 
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan kompetensi karyawan, 
sehingga pelatihan dapat dilakukan dengan lebih efisien dan berkontribusi 
optimal terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

3. Kinerja Karyawan 
Skor terendah pada variabel Kinerja Karyawan (Y) terdapat pada indikator 
Kualitas Kerja, khususnya pada pernyataan “Saya berusaha menghasilkan 
pekerjaan dengan kualitas yang baik” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
upaya karyawan masih perlu ditingkatkan untuk menghasilkan pekerjaan 
dengan kualitas terbaik. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar 
organisasi memberikan arahan yang jelas, evaluasi kinerja yang konsisten, 
dan fasilitas kerja yang memadai untuk memperkuat pembinaan dan 
pengawasan terhadap standar kualitas kerja. Oleh karena itu, karyawan 
diharapkan dapat secara konsisten meningkatkan kualitas hasil kerja sesuai 
dengan standar yang ditetapkan perusahaan. 
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